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Abstract

Brucellosis is a disease caused by Brucella sp. which result in losses for cattle farmers. The disease
also causing miscarriage of pregnant women. Veterinary Public Health has an important role in preventing
transmission of disease to humans through both animals and foods of animal origin or other animal origin
ingredients. The Animal Health Services routinely perform control and prevention of brucellosis. This study
aims to determine the spread of Brucellosis in the area of the Animal Health Services Administration and
Veterinary Public Health Internship. The data used was the number of brucellosis cases recorded at the Animal
Health Services. The data was analyzed using descriptive statistics employing Microsoft Excel and the mapping
was done by ArcGIS software 10.5. The results showed the spread of Brucellosis into low, medium and high
group according to the number of cases. The grouping suggests the level of attention required of the local
Government in taking precaution actions in controlling the outbreak.
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Abstrak

Brucellosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Brucella sp. yang mengakibatkan kerugian
bagi peternak sapi dan memberikan dampak kesehatan bagi manusia yaitu keguguran bagi wanita hamil.
Kesehatan Masyarakat Veteriner mempunyai peranan yang penting dalam mencegah penularan penyakit
pada manusia baik melalui hewan maupun bahan makanan asal hewan atau bahan asal hewan lainnya. Dinas
Peternakan terutama di UPT Kesehatan Hewan selalu melakukan pengendalian dan pencegahan brucellosis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran penyakit Brucellosis di area Koasistensi Administrasi
Dinas dan Kesmavet. Data yang digunakan adalah data sekunder berdasarkan catatan Dinas Peternakan
mengenai jumlah kasus brucellosis. Analisis data menggunakan statistika deskriptif dengan Microsoft excel dan
pemetaan dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS 10.5. Hasil penelitian ini adalah pengelompokkan
wilayah penyebaran penyakit Brucellosis di area Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner wilayah Jawa Tengah yang di bagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan jumlah kasus. Pengelompokkan ini dapat digunakan oleh Pemerintah sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan program pencegahan awal terutama di kelompok tinggi.

Kata kunci: brucellosis; pemetaan; statistika deskriptif
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Pendahuluan

Kesehatan Masyarakat Veteriner (Kesma-
vet) berdasarkan Undang - Undang Pokok
Peternakan dan Kesehatan Hewan No. 41 tahun
2014, adalah segala urusan yang berhubungan
dengan hewan dan bahan-bahan yang berasal
dari hewan, yang secara langsung atau tidak
langsung mempengaruhi kesehatan manusia.
Kesmavet mempunyai peranan yang penting
dalam mencegah penularan penyakit pada
manusia baik melalui hewan maupun bahan
makanan asal hewan atau bahan asal hewan
lainnya, dan ikut serta memelihara dan meng-
amankan produksi bahan makanan asal hewan
dari pencemaran dan kerusakan akibat kurang
higienisnya bahan makanan tersebut.

Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS)
merupakan penyakit hewan yang berdampak
pada kerugian ekonomi tinggi karena bersifat
menular, menyebar dengan cepat sehingga
angka morbiditas dan mortalitasnya tinggi, atau
berpotensi mengancam kesehatan masyarakat.
Menurut Adji dan Sani (2005) penggolongan
PHMS didasarkan pada tiga kriteria. Pertama,
secara ekonomis penyakit tersebut dapat
mengganggu produksi dan reproduksi ternak
(secara signifikan) dan mengakibatkan gang-
guan perdagangan. Kedua, secara politis
penyakit itu dapat menimbulkan keresahan
pada masyarakat, umumnya dari kelompok
penyakit zoonosis. Ketiga, secara strategis
penyakit ini dapat mengakibatkan mortalitas
yang tinggi, dan penularannya relatif cepat,
sehingga perlu pengaturan lalu lintas ternak
atau produknya secara ketat. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 4026/
Kpts/OT.140/4/2013 tentang Penetapan Jenis
Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS),
salah satu penyakit hewan menular strategis
yang terdapat di Indonesia adalah Brucellosis.
Brucellosis adalah penyakit infeksi bakteri
Brucella yang disebarkan dari hewan ke
manusia, umumnya melalui konsumsi susu,
terutama susu yang tidak dipasteurisasi, atau
produk olahan susu lainnya. Brucellosis dapat
menyebar melalui udara atau kontak langsung
dengan hewan yang terinfeksi walaupun jarang
terjadi (CDC, 2019).
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya emerging zoonoses diantaranya
meliputi lalu lintas hewan, gangguan ekologi,
mikroorganisme yang tidak dapat ditumbuhkan,
penyakit kronis, peningkatan surveilans, dan
terorisme (Brown, 2004). Faktor-faktor yang
dianggap berkontribusi terhadap kemunculan
emerging zoonoses termasuk pertumbuhan
populasi manusia, globalisasi perdagangan,
intensifikasi pemeliharaan satwa liar, dan
mikroba yang berkaitan dengan satwa liar
memasuki produsen ternak yang intensif
(Brown, 2004). Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan kejadian emerging
zoonoses diantaranya peningkatan yang cepat
dari pergerakan manusia dan produk sebagai
hasil dari globalisasi, perubahan lingkungan,
perluasan populasi manusia ke wilayah yang
sebelumnya tidak dihuni, perusakan habitat
hewan, dan perubahan peternakan dan teknologi
produksi  (Thiermann, 2004). Brucellosis
dapat menginfeksi manusia dengan konsumsi
daging, susu, keju atau produk olahan daging
yang berasal dari hewan apabila terinfeksi
Brucellosis (Khan and Zahoor, 2018). Gejala
yang ditimbulkan oleh manusia yang terinfeksi
Brucellosis adalah mengalami keguguran pada
wanita hamil (Novita dkk, 2016).

Monitoring secara berkelanjutan perlu
dilakukan untuk mencegah penularan penyakit
zoonosis dan kerugian ekonomi peternak.
Sehingga, melalui penyelenggaraan Koasistensi
Administrasi Dinas dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner (KODIN) di berbagai Dinas Peter-
nakan ataupun instansi terkait di Pulau Jawa,
perlu kajian mengenai perkembangan kejadian
Brucellosis dengan mengetahui frekuensi Bru-
cellosis di beberapa wilayah untuk dilakukan
prediksi kejadian yang akan datang dengan data
yang telah diperoleh. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui frekuensi distribusi
penyakit Brucellosis melalui peta persebaran
berdasarkan jumlah kasus penyakit.

Materi dan Metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data laporan Dinas Peternakan ataupun
instansi terkait mengenai jumlah penyakit
Brucellosis di wilayah penyelenggaraan Koa-
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sistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet
dan pencatatan tentang penanganan serta
pengendalian penyakit yang dilakukan di Dinas
tersebut pada tahun 2014 - 2019. Wilayah
Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet
yaitu Kabupaten Blitar, Kabupaten Purbalingga,
Kota Semarang. Data yang telah diperoleh yaitu
data jumlah penyakit Brucellosis.

Data dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif, yaitu menghitung jumlah
data penyakit yang diperoleh di masing-masing
wilayah pada tahun yang telah dicatat. Jumlah
penyakit ini yang merupakan frekuensi Penyakit
Brucellosis di masing-masing wilayah. Analisis
deskriptif menggunakan program Microsoft
Excel untuk menghitung dan menampilkan
frekuensi dan grafik histogram. Analisis dilan-
jutkan dengan melakukan pemetaan penyakit
wilayah. Pemetaan penyakit brucellosis meng-
gunakan perangkat lunak ArcGIS 10.5 untuk
menampilkan sebaran penyakit dari data yang
telah diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di wilayah
Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet,

50

40
35
v
< 30
@n
=T
e
T 25
=T
—
=
=2 20
15
10
5 [1 [}
5 NN i m
s B M O CIE|™ = M O C= % = o GO
rE PaacR T & 2R SEE i 2o e
T= I PO o =FPoesTc a=gF PO
L0 g=a0zxP2P =00 302 c.=a
an ES cw I ES cwm a0 EZ ¢
< T2 9 = c o2 g @ c T 235
< i S5 =] S s -] v S S
c & c B c &
T I T
@ @ @
2014 2015 2016

||

yaitu Kabupaten Blitar, Kabupaten Sleman,
Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Purba-
lingga, Kota Semarang.

Analisis Statistika Deskriptif

Hasil analisis deskriptif berupa jumlah
kasus Brucellosis pada tahun 2014 — 2019 di
Kabupaten Blitar, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Kulon Progo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten
Bandung Barat, Kabupaten Purbalingga, Kota
Semarang, ditampilkan pada gambar berikut.

Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah
kasus kejadian Brucellosis tertinggi pada tahun
2014 adalah Kabupaten Kulon Progo, dimana
jumlah kasus kejadian Brucellosis > 40 kasus.
Hal ini terjadi karena akibat adanya wabah
yang terjadi pada wilayah tersebut. Tindakan
yang dilakukan oleh dinas adalah melakukan
pengobatan dengan menggunakan antibiotic
Streptomycin dan Rifamphisin. Pengobatan
tersebut dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya Brucellosis secara efektif (Sancho
et al. 2019). Selain pengobatan yang dilakukan
oleh dinas setempat, hal yang paling penting
adalah melakukan monitoring untuk mencegah
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Gambar 1. Grafik histogram frekuensi kasus Brucellosis di wilayah Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet

147



Roza Azizah Primatika, et. al.

dan mengendalikan kejadian Brucellosis di
wilayah tersebut. Monitoring harus dilakukan
secara berkelanjutan agar kejadian Brucellosis
tidak terjadi wabah (outbreak) pada daerah yang
sama atau berbeda. Monitoring yang dilakukan
oleh Dinas terkait adalah pengambilan dan
pemeriksaansampel,dimanasampelyangdiambil
dapat berupa darah, hewan yang mati, dan susu
(Fensterbank, 1986). Sampel yang diambil akan
dilakukan pemeriksaan di laboratorium guna
memastikan diagnosis Brucellosis. Pemeriksaan
laboratorium pada serum darah dilakukan de-
ngan menggunakan pengujian Rose Bengal
Test (RBT) dan Complement Fixation Test
(CFT) guna memastikan diagnosis pada sampel
serum yang positif pada pemeriksaan RBT, dan
ELISA (Fensterbank, 1986). Pengembangan
pemeriksaan laboratorium adalah dengan meng-
gunakan PCR (Khan and Zahoor, 2018).
Pencegahan dan pengendalian yang dila-
kukan oleh Dinas selama dilakukan monitoring
adalah melakukan vaksinasi. Hal ini seperti
halnya yang dikemukan oleh Fensterbank (1986)
bahwa pengendalian yang harus dilakukan
adalah melakukan vaksinasi serta slaughter
(pemotongan) pada hewan yang terinfeksi.
Vaksinasi dapat dilakukan dengan memberikan

vaksin RB-51 dan B. abortus strain 19 (Khan
and Zahoor, 2018). Selain itu, pengendalian
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
melakukan biosekuriti yang ketat pada tingkat
peternakan, pemotongan dan pengujian pada
hewan yang terinfeksi, serta melakukan vak-
sinasi pada populasi yang suspect (Sancho et
al, 2019). Program pengendalian brucellosis di
Indonesia yaitu melakukan program vaksinasi
yang dilakukan pada daerah tertular dengan
prevalensi lebih dari 2%, sedangkan fest
and slaughter dilakukan pada daerah bebas
brucellosis dengan prevalensi kurang dari 2%
(Noor, 2006). Penelitian Kurniati dkk (2010)
menyebutkan bahwa faktor penyakit brucellosis
menyebabkan efisiensi reproduksi menjadi
tidak optimum dan vaksinasi mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap Days Open (DO)
dan Service per Conception (S/C). Strategi
pencegahan yang sesuai harus dipastikan
epidemiologi penyakitnya pada daerah tersebut
untuk memberikan gambaran dan situasi pada
daerah yang terinfeksi Brucellosis (Nicolleti,
2010). Provinsi Zhejiang China melakukan
pengendalian dengan desinfeksi pada daerah
yang terinfeksi sebanyak 2 kali dalam 1 minggu
dengan mengkombinasikan pada manajemen
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Gambar 2. Peta penyebaran Brucellosis di Wilayah Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet

148



Penyebaran Penyakit Brucellosis Area Koasistensi Administrasi Dinas ....

kelahiran pedet untuk mengendalikan penye-
baran Brucellosis (Zhang et al, 2014). Strategi
pemberantasan brucellosis di Indonesia dapat
dilakukan dengan surveilans, uji dan potong
(test and slaughter), kompensasi, vaksinasi,
manajemen kelompok ternak, karantina dan
pengendalian lalu lintas ternak, dan peningkatan
kesadaran peternak (Naipospos, 2019).

Pemetaan Penyakit

Pemetaan kasus penyakit di beberapa
wilayah sangat tergantung pada kelengkapan
data untuk melakukan suatu pemetaan secara
terstruktur. Beberapa kendala yang dihadapi
yaitu kelengkapan data catatan dinas untuk
dapat menggambarkan penyebaran penyakit.
Peta sebaran penyakit Brucellosis di wilayah
Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet
Pulau Jawa dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa wilayah
Koasistensi Administrasi Dinas dan Kesmavet
menggunakan pemetaan wilayah pada kasus
kejadian penyakit Brucellosis. Pemetaan
penyebaran penyakit Brucellosis berdasarkan
tingkat kejadian, dapat dibagi menjadi 4
kelompok, yaitu kelompok 1 dengan jumlah
kasus Brucellosis antara 2 - 5 kasus yang ditandai
dengan warna kuning, kelompok 2 dengan
jumlah kasus Brucellosis antara 5,1 — 16 kasus
ditandai dengan warna kuning orange muda,
kelompok 3 dengan jumlah kasus Brucellosis
antara 16,1 - 24 yang di tandai dengan warna
orange tua, kelompok 4 dengan jumlah kasus
Brucellosis antara 24,1 - 73 yang di tandai
dengan warna merah.

Kelompok peta sebaran Brucellosis di
wilayah Koasistensi Administrasi Dinas dan
Kesmavet dapat dilakukan identifikasi sebaran
wilayah kelompok rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan jumlah kasus. Wilayah dengan
kelompok rendah adalah Kabupaten Blitar
dan Purbalingga, kelompok sedang adalah
Kabupaten Semarang dan Sleman, sedangkan
kelompok tinggi adalah Kabupaten Bandung
Barat, Boyolali, dan Kulonprogo.

Kesimpulan

Kasus penyakit Brucellosis di beberapa
wilayah Koasistensi Administrasi Dinas dan

Kesmavet masih banyak terjadi. Sebaran pe-
nyakit Brucellosis di wilayah Koasistensi Ad-
ministrasi Dinas dan Kesmavet dikelompokkan
rendah, sedang, dan tinggi. Wilayah dengan
kelompok rendah adalah Kabupaten Blitar dan
Purbalingga, kelompok sedang adalah Kabu-
paten Semarang dan Sleman, sedangkan kelom-
pok tinggi adalah Kabupaten Bandung Barat,
Boyolali, dan Kulonprogo.
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